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Abstract
Corporate Social Responsibility is a must for companies, especially for a limited
liability company. It is attested in chapter V Social and Environmental Responsibility in
sections 74 subsection (1) until subsection (3) of law No. 40 year 2007 on limited liability
company. This study uses secondary data and qualitative shape that is from the website of
PT Unilever Indonesia, Tbk. regarding the activities of Corporate Social Responsibility
the company has done and using research on Corporate Social Responsibility that has
been done by researchers previously associated laws-an invitation about Corporate
Social Responsibility. Corporate Social Responsibility is also always associated with
Green Economy. The management of PT Unilever Indonesia, Tbk. was successfully
implementing Corporate Social Responsibility as part of a strong organizational culture
and also PT Unilever Indonesia, Tbk. has been successfully implementing adaptive culture.
Keywords: Corporate Social Responsibility,  Green Economy,  Independence, Cultural
Organization, Culture Strong and Cultural Adaptive
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PENDAHULUAN
Dalam  menjalankan  konsep  pembangunan  perusahaan    yang  berkelanjutan,
Corporate Social Responsibility merupakan suatu keharusan bagi perusahaan khususnya
bagi Perseroan Terbatas. Hal  ini ditegaskan dalam Bab V Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan pada Pasal 74 ayat (1) sampai ayat (3) Undang - Undang No. 40 tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas,  yang  berbunyi  :  (1)  Perseroan  yang menjalankan  kegiatan
usahanya  di  bidang dan/atau  berkaitan dengan  sumber daya  alam wajib  melaksanakan
Tanggung  Jawab  Sosial  dan  Lingkungan.  (2)  Tanggung  Jawab  Sosial  dan  Lingkungan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan




tidak menjalankan Corporate Social Responsibility dapat dikenakan sanksi sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang - undangan yang berlaku. [2]
Tujuan Penelitian






mengenai Corporate Social Responsibility dan peraturan perundang - undangan tentang
Corporate Social Responsibility pada perusahaan Perseroan Terbatas.
Untuk  itu,  penulis  memilih  judul  :  “Evaluasi  Pelaksanaan  Corporate Social
Responsibility Pada PT Unilever Indonesia, Tbk.”





































1. Reni Hariyani [4], dari Fakultas Ekonomi, Universitas Budi Luhur. antara tahun 2010 -
2011, melakukan penelitian mengenai  :  “Pengaruh Implementasi Corporate Social
Responsibility Terhadap Perolehan Tingkat Profitabilitas PT Unilever Indonesia, Tbk.”







Hasil  yang  didapat  dengan  nilai  minimum  untuk  profitabilitas  sebelum
mengimplementasikan  Corporate Social Responsibility  adalah  0,16  dan  sesudah
mengimplementasikan Corporate Social Responsibility  adalah  0,37.  Sedangkan  nilai
maksimum  untuk  profitabilitas  sebelum  mengimplementasikan Corporate Social
Responsibility  adalah  0,29  dan  sesudah  mengimplementasikan Corporate Social
Responsibility adalah 0,41. Rata-rata (mean) profitabilitas sebelum mengimplementasikan
Corporate Social Responsibility  adalah  0,1903  dan  sesudah  mengimplementasikan
Corporate Social Responsibility adalah 0,3822. Dengan standar deviasi pada saat sebelum
mengimplementasikan Corporate Social Responsibility  yaitu  0,05108  dan  sesudah





dari  0,1903  (rata-rata  profitabilitas  sebelum  mengimplementasikan  Corporate Social
Responsibility)  menjadi  0,3822  (rata-rata  profitabilitas  sesudah  mengimplementasikan
Corporate Social Responsibility)
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2. Ati Harmoni dan Ade Andriyani [5], dari Fakultas Ekonomi Universitas Gunadarma
mempresentasikan hasil penelitian mereka melalui seminar nasional Komputer dan
Sistem Intelijen (KOMMIT 2008) di Auditorium Universitas Gunadarma, Depok pada
20  -  21 Agustus  2008  membahas  mengenai  “Pengungkapan Corporate Social
Responsibility melalui Official Website perusahaan (Studi pada PT Unilever Indonesia,
Tbk.)”
Ati dan Ade fokus pada tiga area utama, yaitu tata kelola perusahaan dan pelaporan
(corporate governance and reporting), kebijakan  lingkungan dan kebijakan sosial dan
terdapat    lima  pertanyaan  (kategori)  yang digunakan  untuk meneliti  setiap  area  utama











yang  berkelanjutan  dengan  memperhatikan  tanggung  jawab  sosial  perusahaan  dan
menitikberatkan pada keseimbangan antara  perhatian  terhadap aspek ekonomis,  sosial,
dan lingkungan. [7] Sementara menurut Boone dan Kurtz (2007) pengertian Corporate
Social Responsibility  adalah  dukungan  manajemen  terhadap  kewajiban  untuk
mempertimbangkan laba, kepuasan pelanggan dan kesejahteraan masyarakat secara setara
dalam  mengevaluasi  kinerja  perusahaan.  [8]  Corporate Social Responsibility
sesungguhnya merupakan suatu konsep pemikiran manajemen perusahaan dalam rangka
memberdayakan masyarakat sekitar tempat perusahaan berdomisili.
Sebenarnya  perusahaan  dalam  hal  ini  PT Unilever  Indonesia, Tbk.  memiliki
keuntungan  terkait  dengan  pelaksanaan  Corporate Social Responsibiliy. Keuntungan
tersebur berupa promosi “gratis” bagi perusahaan karena Corporate Social Responsbility
telah  menjadi  strategi  bisnis  yang  inheren  dalam  perusahaan  untuk  menjaga  atau
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meningkatkan  daya saing melalui reputasi dan kesetiaan merek produk (loyalitas) atau citra
perusahaan.  Masyarakat  yang  telah  terbantu  dengan  program  Corporate Social
Responsibility nya PT. Unilever Indonesia, Tbk. akan mengingat jasa PT Unilever Indonesia,
Tbk. Contoh program Corprate Social Responsibility yang telah dilakukan PT Unilever
Indonesia, Tbk. adalah program “Lifebuoy Berbagi Sehat” dimana konsumen secara otomatis
memberikan sumbangan Rp 10,- pada setiap pembelian sabun batang lifebuoy. Hasil yang

















Corporate Social Responsibility  perusahaan  harus  lebih  berhati-hati  terhadap  isu
























tersebut  dengan  cara  berusaha  menyakinkan  masyarakat  bahwa  mereka  memiliki
pengaruh positif.
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Dampak  dari  program  Corporate Social Responsibility  perusahaan  menjadi
tanggung jawab perusahaan yang tidak terbatas pada investor. Pelestarian lingkungan di
samping bermanfaat bagi masyarakat di sekitar juga bermanfaat bagi perusahaan khususnya









Corporate Social Responsibility  dalam anggarannya  dan memperhitungkannya  sebagai
biaya  sehingga  tidak dikenakan sanksi pada  ayat 3 yang merupakan penguatan konsep
madatori yang mengatur tentang kewajiban perseroan untuk mematuhi aturan sebagai mana
yang tertera di dalam peraturan perundang-undangan.
Green Economy Merupakan Bagian Dari Corporate Social Responsibility
Suryawan (2012:1) mengatakan bahwa Green Economy merupakan bagian dari










Konsep mengenai Corporate Social Responsibility sebenarnya telah dicetuskan
oleh Nandang Sudrajat (2010) bahwa konsep pemberdayaan masyarakat yang dituangkan
ke dalam Undang - Undang Pertambangan, Mineral dan Batu Bara merupakan penggabungan
upaya  kegiatan  usaha hasil  sumber daya  alam dengan  penciptaan kesejahteraan  rakyat




kegiatan Corporate Social Responsibility nya seperti yang diamanat kan oleh Undang -
Undang Nomor 40 tahun 2007 pasal 74 ayat 1 - 3. Hal demikian dibuktikan dengan berbagai
penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti yang penulis jabarkan di atas mengenai
kegiatan Corporate Social Responsibility yang telah dilakukan oleh manajemen PT. Unilever
Indonesia, Tbk. Penulis  beranggapan bahwa  manajemen PT.  Unilever  Indonesia,  Tbk.
berpedoman pada Mawardi (2010) yang mengatakan bahwa pembangunan yang mempunyai
tujuan  untuk  meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat  selalu  tidak  dapat  menghindari












Corporate Social Responsibility dan Green Economy Sebagai Budaya Organisasi
Suryawan dan Tjahyanti (2013:1) mengatakan manajemen ekoregion dapat menjadi
budaya organisasi yang merupakan fondasi dari Corporate Social Responsibility sehingga
jelas bahwa pembangunan perusahaan yang berkelanjutan dapat terus berlangsung. [19]
Lingkungan  perusahaan  tempat  dimana  perusahaan  melakukan  proses produksi  harus
memenuhi ketentuan AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan). Hal demikian
ditegaskan oleh Suryawan (2012:1) bahwa semua kegiatan ekonomi yang mengandalkan
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Dasar 1945 yang berkaitan dengan konsep “hak menguasai negara” dan “untuk sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat”, yang dalam operasionalisasinya diwujudkan dalam berbagai






James G. Hunt (1993) bahwa “The culture of an organization can help it deal with problem
of both esternal adaptation and internal integration”.[21] PT Unilever Indonesia, Tbk.

































agar  tetap  terpelihara dengan baik selain perusahaan  juga wajib membantu masyarakat
sekitar untuk pemberdayaan perekonomian mereka sehingga jelas bahwa pembangunan
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